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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Se ijarah peiradaban islam adalah se ijarah dimana Rasuiluillah Saw me ilakuikan 

pe irjalanan dakwahnya dan meimpeirbaiki ke iadaan yang ada pada zamannya uintuik 

ke imuidian meimuincuilkan eise insi ajaran yang meingajarkan teintang tauihid dan 

pe irbaikan dalam huibuingan antar seisama manuisia yang keimuidian dibaluit dalam 

konse ip pe ingajaran akhlak. Dalam peirjalanannya didapatkan satui ke ise ipakatan 

diantara para manuisia yaitui dakwah seibagai peindidikan dalam proseis pe iruibahan kei 

arah yang leibih baik yang mana itui meiruipakan De istination Of Dakwah dalam 

lingkuip peindidikan yang dicanangkan ole ih Rasuiluillah Saw dalam meimpeirbaiki 

ke iadaan pada zaman jahiliyah. 

Rasuiluillah Saw dalam proseisnya meindapatkan wahyui dari Allah Swt uintuik 

meimuilai dakwahnya. Wahyui yang pe irtama adalah Al Quiran suirah Al Alaq ayat 1-

5. 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ )١الهذِي خَلَقَ )اقْ رأَْ بِِسْمِ ربَهِكَ   ( الهذِي عَلهمَ بِِلْقَلَمِ  ٣( اقْ رأَْ وَربَُّكَ الَْْكْرَمُ )٢( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ )٤)  )٥( عَلهمَ الِْْ

 Ayat ini masih dalam lingkuip peindidikan inteileige insi yang mana masih 

be iruipa peingajaran teintang bimbingan akal seipeirti meinuilis dan meimbaca ilmui 

pe ingeitahuian.
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Pada ranah peindidikan akhlak seindiri teirdapat dalam banyak suirah salah 

satuinya dalam Quiran suirah Al Qalam ayat 4: 

 لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيم وَإنِهكَ 

Ayat di atas meinuinjuikan satui hal pada kita bahwa salah satui yang haruis kita 

ikuiti dalam diri Rasuiluillah yaitui sifat buidi luihuirnya ataui sifatnya yang Karim. 

Se ibagaimana juiga diseibuitkan dalam Quiran suirah Al Ahzab ayat 21: 

 ثِير لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللَّهَ وَالْيَ وْمَ الْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَ 

Ayat ini meinje ilaskan keipada kita bahwa Rasuiluillah adalah suiri tauiladan 

yang baik uintuik ditirui te irmasuik dalam peine irapan keitauiladanan itui adalah meimiliki 

Akhlak yang muilia. 

Pada keihiduipan akhir-akhir ini teirdapat pe irmasalahan yang sangat uirge int 

dalam diri peindidikan kita seikarang, dimana kuirangnya peirhatian teirhadap 

pe indidikan yang meimprioritaskan akhlak di dalamnya. Hal ini meimbuiat feieidback 

yang tidak baik dalam peindidikan itui se indiri.  

Kompe iteinsi-kompeite insi yang ada di banyak se ikolah saat ini, banyak yang 

hanya meimprioritaskan peindidikan inteile igeinsi yang notabeinnya hanya transfeir 

ilmui uintuik ke imuidian meimbeirikan peinilaian keimampuian beilajar dalam lingkuip 

kognitif para siswanya. Beigitui juiga deingan orang tuia seikarang yang hanya 

meimbanggakan anaknya yang meimpuinyai tingkat beilajar dalam sisi inteile igeinsi 

yang meinggambarkan keiinteileikluialan anaknya seihingga hal itui yang le ibih 

diteikankan dari pada peindidikan akhlaknya. Padahal dalam islam seindiri akhlak 
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yang teirmasuik di dalamnya adab leibih dipeintingkan dari ilmui se ipe irti yang 

disampaikan oleih Uilama Salaf dalam kitab Madaarijuis Saalikin meire ika 

meingatakan “Kita leibih buituih se idikit adab dari pada banyak ilmui.” Dari peirkataan 

Uilama Salaf ini dapat kita simpuilkan bahwa sangat peinting meimbeirikan 

pe indidikan akhlak keipada para anak didik tidak hanya dalam transfeir ilmui se imata. 

Tuigas peindidikan pada uimuimnya dan juiga peindidik ataui guirui pada 

khuisuisnya ialah meinanamkan suiatui norma-norma teirteintui se ibagai mana teilah 

diteitapkan dalam dasar-dasar filsafat pada uimuimnya ataui dasar-dasar filsafat 

pe indidikan pada khuisuisnya yang dijuinjuing ole ih le imbaga peindidikan ataui pe indidik 

yang meinye ileinggarakan peindidikan teirse ibuit.1 

Hal ini seiakan-akan meinjadikan keimajuian peiradaban manuisia se ikarang 

hanya meinyandangkan titlei “Keimajuian” dalam peiradabannya, padahal Rasuiluillah 

su idah me ingajarkan keipada kita teintang peindidikan akhlak deingan be irbagai hikmah 

di dalamnya. Pada Peiriode i Me ikkah saja pe indidikan akhlak sangat diteikankan oleih 

Rasuiluillah yang mana di meikkah se indiri notabeinnya peindidikan akhlak sangat 

diteikankan kareina bobroknya akhlak pada masa itui. 

Mahmuid Yuinuis dalam buikui Se ijarah Peindidikan Islam, meinyatakan bahwa 

pe imbinaan peindidikan islam pada masa Me ikah meilipuiti: 

1. Pe indidikan Keiagamaan 

Yaitui he indaklah meimbaca deingan nama Allah seimata jangan 

dipeirse ikuituikan deingan nama beirhala. 

 
1Ali Saipullah HA, Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan, Pendidikan Sebagai Gejala 

Kebudayaan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982 ), h. 53. 
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2. Pe indidikan Akliyah dan Ilmiah 

Yaitui meimpe ilajari keijadian manuisia dari se iguimpal darah dan keijadian alam  

se imeista. 

3. Pe indidikan Akhlak dan Buidi pe ikeirti 

Yaitui Nabi Muihammad Saw meingajarkan keipada sahabatnya agar 

be irakhlak baik seisuiai deingan ajaran tauihid. 

4. Pe indidikan Jasmani ataui Ke ise ihatan 

Yaitui  me imeintingkan keibeirsihan pakaian, badan dan teimpat keidiaman.2 

Uiraian di atas teirdapat peindidikan akhlak yang mana pada sisteim 

pe indidikan seikarang banyak diluipakan oleih ke ibanyakan guirui kareina dibuitakan 

de ingan kompeite insi yang ada. Ini meiruipakan langkah muinduir bagi peindidikan 

se ikarang ini. 

Pe irmasalahan ini meimuincuilkan satui sisteim peindidikan deingan meinguisuing 

nama peindidikan karakteir yang me imprioritaskan peindidikan akhlak di dalamnya 

yang mana peindidikan ini seingaja dimuincuilkan keimbali guina me injadikan anak 

didik tidak hanya ceirdas dalam hal inteileiktuial tapi juiga ceirdas dalam peirmasalahan 

akhlak.  

Pe indidikan karakteir se indiri seibe inarnya su idah dicantuimkan dalam UiUiD 

Ne igara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945 pasal 31 ayat 3 meiyatakan “Peime irintah 

meinguisahakan dan meinye ileinggarakan satui siste im pe indidikan nasional, yang 

 
2Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, Cet-9 (Jakarta: Bumi Aksara , 2008),  h. 27. 
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meiningkatkan keiimanan dan keitakwaan se irta akhlak muilia dalam rangka 

meince irdaskan keihiduipan bangsa, yang diatuir de ingan uindang-uindang.”3 

Ke iteintuian ini meingakomodasi atauipuin meingindikasikan nilai-nilai dan 

pandangan hiduip bangsa Indone isia se ibagai bangsa yang reiligiuis de ingan 

meimasuikan ruimu isan kata meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan se irta akhlak 

muilia4 

Pasal ini teilah meinje ilaskan bahwa tuijuian yang dicanangkan oleih UiUiD 1945 

adalah peindidikan yang beirtuijuian uintuik meingatasi krisis moral yang ada dalam 

pe indidikan saat ini ataui de ingan kata lain pasal dan ayat ini meinginteirpre itasikan 

teintang peindidikan karakteir dimana pandangan hiduip bangsa yang reiligiuis 

meiruipakan salah satui uinsuir dari pe indidikan karakteir. 

Hal ini juiga dipeirkuiat deingan Uindang-Uindang RI Nomor 20 Tahuin 2003 

teintang Sisteim Pe indidikan Nasional pasal 3 yang beirbuinyi: 

Pe indidikan Nasional beirfuingsi meinge imbangkan keimampuian dan 

meimbe intuik Pe iradaban bangsa yang beirmanfaat dalam rangka meiceirdaskan 

ke ihiduipan bangsa. Beirtuijuian uintuik be irke imbangnya poteinsi peise irta didik 

agar meinjadi manuisia yangm beiriman dan be irtaqwa keipada Tuihan Yang 

Maha Eisa, beirakhlak muilia, seihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri dan 

meinjadi warga neigara yang deimokratis seirta beirtangguing jawab. 

 

Se ibe iluim uindang-uindang te irseibuit, Rasuiluillah Shallallhui Alaihi Wa Sallam 

leibih dahuilui meimuincuilkan peindidikan karakteir dalam dakwahnya. seipe irti yang 

disampaikan oleih Rasuiluillah dalam hadits diriwayatkan oleih Al-Buikhari: 

 
3Majelis Permusyawaratan Rakyat, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, Cet-15 (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2016), h. 163-164. 

 
4Majelis Permusyawaratan Rakyat, Panduan Pemasyarakatan UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Cet-

15 (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2016), h. 192. 
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اَ  تَهِمَ صَالِحَ اْلَْخْلََقِ لُِْ  بعُِثْت إِنَّه

Hadits ini meinandakan bahwa peindidikan karakteir teilah ada dan meinjamuir 

pada masa Rasuiluillah dikalangan Sahabat kareina dakwah Rasuiluillah seindiri adalah 

de ingan meinyeimpu irnakan akhlak. 

Uintuik meinge itahuii ke ibeiradaan peindidikan karakteir itui se indiri dalam suiduit 

pandang seijarah maka peirlui diteiluisuiri lite iratuir-liteiratuir yang ada dan meimbahas 

teintang peirjalanan Nabi beise irta apa yang te irkanduing dalam peirjalanannya. 

Salah satui kitab yang meimbahas teintang hikmah-hikmah dalam peirjalanan 

Rasuiluillah adalah kitab Fiqh Sirah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy 

yang mana kitab ini sangat deitail meimbe irikan uilasan hikmah dari seitiap peirjalanan 

Rasuiluillah Shallallahui Alaihi Wa Sallam yang mana di dalamnya ada poin-poin 

pe irjalanan Rasuilu illah yang beirkaitan deingan peindidikan karakteir dan ini yang 

meimbuiat peine iliti teirtarik uintuik meinguilas kitab ini dan meineilu isuiri kaitannya 

de ingan peindidikan karakteir. Ole ih se ibab itui pe ine iliti teirtarik meingangkat 

pe irmasalahan yang ada dalam kitab ini dalam juiduil skripsi, yang beirjuiduil 

“Eksistensi Pendidikan Karakter Dalam Kitab Fiqhus Sirah Ma’a Mujazin Li 

Tarikhil Khilafah Ar-Rasyidah Karya Muhammad Sa’id Ramadhan Al-

Buthy” 
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B. Definisi Operasional 

Uintuik meinghindari keisalahpahaman dan ke ikeiliruian dalam meimahami juiduil 

teirse ibuit, maka peineiliti meirasa peirlui me injeilaskan maksuid dan peingeirtian dari 

istilah yang teirdapat dalam juiduil teirse ibuit se ibagai beirikuit: 

1. E iksisteinsi 

E iksisteinsi adalah adanya ataui ke ibe iradaan.5 Adapuin yang dimaksuid de ingan 

ke ibeiradaan disini adalah keibe iradaan peindidikan karakteir dalam kitab Fiqh Sirah 

karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy 

2. Pe indidikan Karakteir 

Pe indidikan ataui pae idagogiei adalah uisaha ataui bimbingan yang dibeirikan 

oleih orang de iwasa ke ipada anak didik agar dia meinjadi deiwasa.6 Karakteir 

meiruipakan keise ilu iruihan disposisi kodrati dan disposisi yang teilah di kuiasai seicara 

stabil yang meindeifinisikan se ise iorang individui dalam keise iluiruihan tata peirilakui 

psikisnya yang meinjadikannya tipikal dalam cara beirpikir dan beirtindak.7 

Pe inge irtian Peindidikan karakteir se icara meinye iluiru ih adalah seibagai uisaha yang 

dilakuikan uintuik meimbeintuik karakteir anak didik suipaya anak didik beirke ipribadian 

yang baik seisuiai deingan nilai-nilai yang ada pada peindidikan karakteir.8  

 
5Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Agama dan Kebudayaan, 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 221. 

 
6Hasbullah, Dasar-Dasar lmu pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h. 1. 

 
7Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Cet-2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), h. 8. 

 
8Abdul Majiid dan Dian Handayani, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2011), h. 7. 
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Dari pe injeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa pe indidikan karakteir adalah 

uisaha uintuik me imbina mauipuin me imbeintuik anak didik se icara keipribadian agar 

se isuiai deingan norma yang beirlakui mauipuin dalam sisteim peindidikan yang teilah di 

su isuin. 

Adapuin pe indidikan karakteir yang akan di teiliti dalam peineilitian ini adalah 

pe indidikan karakteir yang me incakuip pe indidikan karakteir dalam kronologi mauipuin 

uilasana dari kitab fiqih sirah karya Sa’id Ramadhan Al-Buithy dan huibuingannya 

de ingan peindidikan karakteir dalam buikui pe ilajaran PAI kuirikuiluim 2013. 

3. Fiqh Sirah 

Fiqih dari kata faqiha- yafqahui- fiqhan ( فقها  -يفقه  -فقه ) yang beirarti meingeirti, 

faham akan seisuiatui.9 Seidangkan sirah adalah jalan, cara, mazhab, kisah, ceirita, 

tingkah lakui, riwayat hiduip dan be intuik ataui leibih teipat dalam peimbahasan ini 

dise ibuit deingan sirah nabawiyah yang mana meinuiru it para uilama adalah reikam jeijak 

Nabi Muihammad Shallallahui Alaihi Wa Sallam bahwa se iluiruih ke ihiduipan Nabi itui 

meincakuip se iluiruih aspe ik sosial keimanuisiaan.10 

Jadi, Fiqh Sirah adalah suiatui pe imahaman, inteirpreitasi dan pe inghayatan 

teirhadap jalan, cara, tingkah lakui ataui riwayat hiduip (Biografi) Nabi Muihammad 

Shallallahui Alaihi Wa Sallam seijak lahir sampai akhir hayatnya, meinyangkuit 

pe iristiwa yang dialaminya se icara langsuing ataui yang te irjadi di se ikitarnya yang 

 
9Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud yunus wadzuriyah, 2010), h. 

321. 

 
10Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Fiqhus Shirah, Penerjemah: Ainur Rafiq Tamhid, 

(Jakarta: Rabbani Press, 1999), h. 4. 
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teirkait deingan ke ihiduipannya. Dalam kitab Fiqh Sirah teirdapat hikmah yang 

ke imuidian teirkuiak di dalamnya teirmasuik nantinya adalah peinguilasan peindidikan 

karakteir dalam kitab Fiqh Sirah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy. 

 

C. Fokus Penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuiraikan di atas, maka 

diruimuiskan masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana Konseip peindidikan karakteir dalam Kitab Fiqh Sirah karya. 

Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy? 

2. Bagaimana Reile ivansi peindidikan karakte ir dalam Kitab Fiqh Sirah karya 

Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy de ingan kuirikuiluim 2013 Pe indidikan 

Agama Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be irtitik tolak dari peiruimuisan masalah se ibe iluimnya, maka tuijuian pe ineilitian 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meinge itahuii Bagaimana konseip pe indidikan karakteir pada masa 

Rasuiluillah yang ada dalam kitab Fiqh Sirah karya Muihammad Sa’id 

Ramadhan Al-Buithy. 

2. Uintuik me ingeitahuii reile ivansi nilai-nilai peindidikan karakteir dalam kitab Fiqh 

Sirah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy deingan deingan 

kuirikuiluim 2013 Pe indidikan Agama Islam. 
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E. Signifikansi Penelitian 

Adapuin signifikansi yang ingin dicapai pada peine ilitian ini adalah seibagai 

be irikuit: 

 

1. Se icara Teioritis 

a. Me inambah wawasan dan meimpeirole ih khasanah peinge itahuian pe ine iliti 

dalam lingkuip se ijarah nabi muihammad se irta peinyingkapan tabir dalam 

se ijarah teirse ibuit. 

b. Me injadi bahan liteirasi seirta ruijuikan teirhadap peine ilitian yang seiruipa 

de ingan meimbahas poin lain dan dalam ruiang lingkuip yang leibih luias dan 

kompleiks. 

c. Me impeirkaya khazanah keipuistakaan UiIN Antasari Banjarmasin, 

khuisuisnya fakuiltas Tarbiyah dan Keiguiruian. 

2. Se icara Praktis 

a. Bagi masyarakat dan guirui, peine ilitian ini dapat meinjadi bahan 

pe irrtimbangan uintuik leibih meinjaga nilai-nilai peindidikan karakteir anak 

ataui anak didik seihingga meinjadi geineirasi pe ineiruis yang muimpuini. 

b. Pe ine ilitian ini juiga diharapkan se ibagai suimbangan peimikiran bagi se ikolah 

dan masyarakat dalam meilaksanakan pe imbinaan yang dapat 

meiningkatkan karakteir-karakteir yang baik pada anak seihingga tuijuian 

uintuik meinceirdaskan keihiduipan bangsa teircapai. 
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F. Alasan Memilih Judul 

Peirtama. Pe indidikan karakteir sangat pe inting dalam peinomeina krisis  moral 

anak bangsa seikarang ini yang mana meire ika tidak tahui akan jiwa agama atauipuin 

jiwa tanah airnya, padahal deingan prinsip pe indidikan karakteir inilah akan teirbe intuik 

akhlak muilia yang tidak hanya meinceirdaskan inteile iktuial anak bangsa teitapi juiga 

meince irdaskan eimosionalnya. 

Ke iduia. Pe ineiliti meinganggap bahwa deingan meingingat seijarah atauipuin 

meinguiak se ijarah yang beirkaitan deingan pe indidikan karakteir akan meimbuiat anak 

didik teirtarik uintuik meimpe irlajari leibih dalam teintang seijarahnya teirkhuisuis se ijarah 

teintang peirjalanan Rasuiluillah seihingga akan teirbe intuik rasa ingin tahui yang 

be irdampak pada peingaplikasian moral teirhadap seijarah teirse ibuit. 

Ke itiga. kitab Fiqh Sirah karya Muihammad Sai’id Ramadhan Al-Buithy 

meinjadikan hikmah-hikmah muidah diceirna, yang meimbuiat peimbaca akan teirtarik 

kareina dalam kitab ini sangat deitail diteirangkan se itiap peirjalanan Rasuiluillah dari 

A-Z de ingan maksuid ataui hikmah dibalik pe irjalanan teirse ibuit. 

 Uintuik itui pe ineiliti teirtarik meingangkat peirmasalahan yang ada dalam kitab 

ini dalam juiduil skripsi, yang beirjuiduil “Eksistensi Pendidikan Karakter Dalam 

Kitab Fiqhus Sirah Ma’a Mujazin Li Tarikhil Khilafah Ar-Rasyidah Karya 

Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy” 
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G. Telaah Kepustakaan 

Pe ine iliti meilakuikan stuidi pe indahuiluian uintuik meinge itahuii apakah ada 

pe ineilitian yang reileivan yang juiga meimbahas objeik yang sama ataui me inalaah kitab 

yang sama. Se ijauih ini peine iliti beiluim meine imu ikan ada peineilitian lain yang 

meimbahas se icara speisifik kitab Fiqh Sirah Karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-

Buithy ini. 

Adapuin kajian yang meimbahas teintang nilai peindidikan karakteir ataui yang 

be irhuibuingan deingannya, peineiliti hanya meine imu ikan juiduil yang hampir mirip 

namuin be irbeida kitab yang diteiliti atauipuin pe ineilitian lain yang beirhuibuingan deingan 

pe indidikan karakteir diantaranya: 

1. Nilai-Nilai Peindidikan Karakteir dalam Kitab Sirah Nabawiyah Karya Syeikh 

Safiyyuir Rahman Al-Muibarakfuiry, karangan Siti Qomariyah mahasiswi 

IAIN Salatiga. Skripsi ini meine iliti teintang nilai-nilai peindidikan karakteir 

yang ada dalam kitab sirah nabawiyah teirse ibuit. Adapuin hasil dari peine ilitian 

yaitui: (1) Ada 18 nilai peindidikan karakteir dalam buikui Sirah Nabawiyah 

yang teirangkuim dalam lima nilai dasar yang meingacui pada sifat Rasuiluillah 

yaitui; amannah, sidiq, fatonah dan tabligh. (2) Peindidikan karakteir di 

Indone isia pada dasarnya suidah se isuiai  dan re ileivan deingan nilai karakteir yang 

teirdapat dalam buikui Sirah Nabawiyah karya Syaikh Safiyyuir Rahman Al 

Muibarakfuiry. Hal yang meimbeidakan peine ilitian peinuilis deingan pe ineilitian di 

atas adalah dalam peingambilan buikui mauipuin objeik yang diteiliti. Peine ilitian 

di atas beirfokuis pada nilai-nilai peindidikan karakteir pada Kitab Sirah 

Nabawiyah Karya Syeikh Safiyyuir Rahman Al-Muibarakfuiry se idangkan 
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pe inuilis beirfokuis pada eiksiste insi peindidikan karakteir dalam Kitab Fiqih Sirah 

Karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy. 

2. E ifeiktivitas Peingguinaan Kitab Fiqh Sirah Karya Muihammad Sa’id Ramadhan 

Al-Buithy Teirhadap Pe imahaman Santri Ke ilas 1 Wuistho Madrasah Diniyah 

Nuiruil Uimmah Kotageidei Yogyakarta karangan Ahmad Nuirholik mahasiswa 

UiIN Suinan Kalijaga Yogyakarta. Peineilitian ini leibih meine ikankan peingaruih 

kitab Fiqh Sirah teirhadap santri keilas 1 Wuistho Madrasah Diniyah Nuiruil 

Uimmah. Hasil Peine ilitian ini meinuinjuikan (1) Prose is pe imbe ilajaran yang 

dilakuikan meinuinjuikan adanya dialog antara guirui dan siswa, (2) Peingguinaan 

kitab Fiqih Srah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy dapat 

dikatakan eife iktif. Adapuin yang meimbeidakan peine ilitian peinuilis deingan 

pe ineilitian di atas adalah dalam peingambilan objeik yang dite iliti. Peine ilitian di 

atas beirfoku is 2. E ifeiktivitas Peingguinaan Kitab Fiqh Sirah Karya Muihammad 

Sa’id Ramadhan Al-Buithy Teirhadap Pe imahaman Santri Keilas 1 Wuistho 

Madrasah Diniyah Nuiruil Uimmah Kotageide i Yogyakarta seidangkan pe inuilis 

be irfokuis pada eiksisteinsi pe indidikan karakteir dalam Kitab Fiqih Sirah Karya 

Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy. 

3.  Nilai-nilai Peindidikan Akhlak dalam Sirah Nabawiyah  pada kitab Ar-Rahiq 

Al-Makhtuim Karya Shafiyyuirrahman Al-Muibarakfuiri karangan Inas Nuiuir 

Kosme iini mahasiswa IAIN Puirwoke irto. Hasil dipeiroleih dari pe ineilitian ini 

adalah: Nilai-nilai Peindidikan akhlak yang teirkanduing dalam sirah 

nabawiyah teirse ibuit adalah: (1) nilai pe indidikan akhlak teihadap Allah 

(Be iriman, dan ikhlas), (2) nilai peindidikan akhlak teirhadap seisama manuisia 
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(adil, sabar, deirmawan, dan peimaaf), (3) nilai peindidikan akhlak teirhadap 

lingkuingan (meimeilihara seirta meirawat se imuia ciptaan Allah SWT deingan 

baik, tidak meiruisak meiski dalam keiadaan ge inting). Pe indidikan karakteir di 

Indone isia pada dasarnya suidah se isuiai  dan re ileivan deingan nilai karakteir yang 

teirdapat dalam buikui Sirah Nabawiyah karya Syaikh Safiyyuir Rahman Al 

Muibarakfuiry. Hal yang meimbeidakan peine ilitian peinuilis deingan pe ineilitian di 

atas adalah dalam peingambilan buikui mauipuin objeik yang diteiliti. Peine ilitian 

di atas be irfokuis pada nilai-nilai peindidikan akhlak pada Kitab Sirah 

Nabawiyah Karya Syeikh Safiyyuir Rahman Al-Muibarakfuiry se idangkan 

pe inuilis beirfokuis pada eiksiste insi peindidikan karakteir dalam Kitab Fiqih Sirah 

Karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy. 

Namuin, seijauih ini peineiliti beiluim meine imu ikan karya ilmiah teintang stuidi 

E iksisteinsi Pe indidikan Karakteir dalam kitab Fiqh Sirah karangan Muihammad Sa’id 

Ramadhan Al-Buithy. Kareina itui pe ineiliti te irtarik uintuik me ingkaji dan meine iliti: 

“Eksistensi Pendidikan Karakter dalam Kitab Fiqh Sirah Karya  Muhammad 

Sa’id Ramadhani Al-Buthy” 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Je inis pe ineilitian ini adalah peineilitian ke ipuistakaan (Library 

Reise iarch) yaitui meine iliti bahan-bahan keipu istakaan/liteiratuir yang beirkaitan 

de ingan masalah peine ilitian. Peine ilitian ini meingguinakan peinde ikatan 

kuialitatif deingan meingguinakan teiknik pe ine ilitian deiskriptif.  Deingan sifat 
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pe ineilitian adalah stuidy liteiratuire i yaitui peine ilitian dilakuikan deingan teirjuin 

ke i pe irpuistakaan uintuik me inghimpuin, me impeilajari dan meingkaji se ijuimlah 

liteiratuire i (buikui) yang dipe irluikan dalam peirmasalahan eiksiste insi 

pe indidikan karakteir dalam Kitab Fiqh Sirah karangan Muihammad Sa’id 

Ramadhan Al-Buithy 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Suibje ik pe ineilitian ini adalah kitab Fiqhus Sirah Ma’a Mujazin Li 

Tarikhil Khilafah Ar-Rasyidah Karya Muhammad Sa’id Ramadhan Al-

Buthy, seidangkan objeiknya yaitui stuidi eiksiste insi peindidikan karakteir 

dalam kitab Fiqhus Sirah Ma’a Mujazin Li Tarikhil Khilafah Ar-Rasyidah 

Karya Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Dalam peineilitian ini peinuilis be iruipaya meinguimpu ilkan beibeirapa 

daya yang dikeilompokan dalam data pokok dan data peinuinjang. 

1) Data Pokok 

Data teintang eiksiste insi peindidikan karakteir dalam kitab 

Fiqhus Sirah Ma’a Mujazin Li Tarikhil Khilafah Ar-Rasyidah Karya 

Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy 

2) Data Peinuinjang 

Biografi Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy dan karya-

karyanya 
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b. Suimbe ir Data 

Suimbe ir data dalam peineilitian ini adalah: 

1) Suimbe ir Primeir 

Suimbe ir primeir adalah semua bahan-bahan informasi dari 

tangan pertama atau dari sumber orang yang terkait langsung dengan 

suatu gejala atau peristiwa tertentu, yang artinya sumber yang 

diperoleh dari data asli atau pokok. suimbe ir.11 Uintuik me impeiroleih 

data dalam peine ilitian ini, peinuilis meingguinakan suimbeir data yang 

be irkaitan langsuing deingan objeik pe ineilitian yaitui kitab Fiqhus Sirah 

Ma’a Mujazin Li Tarikhil Khilafah Ar-Rasyidah Karya Muhammad 

Sa’id Ramadhan Al-Buthy 

 

2) Suimbe ir Se ikuindeir 

Suimbe ir se ikuinde ir adalah data se ikuindeir yaitui suimbe ir data 

yang tidak langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data, 

misalnya leiwat orang lain ataui leiwat dokuimein teitapi meinduikuing 

ataui beirkaitan deingan teima yang diangkat.12 Suimbeir seikuindeir 

dalam peineilitian ini adalah data-data yang beirhuibuingan deingan 

tinjauian peindidikan karakteir dan teintang sirah nabawiyah misalnya 

beibeirapa buikui diantaranya: 

 
11Mestika Zed, Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),  89. 

 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 456. 
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a) Sye ikh Safiyyuir Rahman Al-Muibarakfuiry, Sirah 

Nabawiyah, (Jakarta: Puistaka Al-Kuiu itsar, 2008) 

b) Fatchuil Mui’in, Peindidikan Karakteir Kontruiksi 

Te ioritik & Praktik  

c) Muichlas Samami, Konseip dan Mode il Peindidikan 

Karakteir, (Banduing: Re imaja Rosdakarya, 2016) 

d)  Fatchuil Mui’in, Pe indidikan Karakteir Kontruiksi 

Te ioritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruizz Meidia, 

2018) 

e) Biografi Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy 

f) Buikui pe ilajaran PAI kuirikuiluim 2013 

g) Dan buikui buikui lain yang meinuinjang pada peine iitian 

ini 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pe inguimpuilan data dilakuikan deingan teiknik be irikuit: 

b. Suirve ii keipuistakaan yaitui meilakuikan peindataan ataui meinguimpuikan 

liteirtuir-liteiratuir yang akan beirhuibuingan de ingan peine ilitian yang 

dilakuikan di peirpuistakaan. Adapuin pe irpuistakaan yang meinjadi teimpat 

suirve ii adalah peirpuistakaan Puisat UiIN Antasari Banjarmasin. 

c. Dokuime in, teiknik ini diguinakan uintuik meindapat data stuidi liteiratuir 

yakni meimpeilajari bahan-bahan yang beirkaitan deingan objeik pe ine ilitian 



18 
 

 

 

yang didokuimeintasikan yang beirkaitan deingan peine ilitian yang 

dilakuikan peinuilis.   

5. Teknik Pengolahan Data  

Teiknik pe ingolahan data dilakuikan de ingan: 

a. E iditing yaitui data yang diolah dipeiriksa keimbali ataui ditinjaui uilang 

se ileingkapnya. Adapuin dalam proseis ini peinuilis akan meininjaui uilang data-

data yang beirkaitan deingan peindidikan karakteir mauipuin fiqih sirah karya 

Muihammad Sa;id Ramadhan Al-Buithy. 

b. Klasifikasi yaitui meingkateigorikan/meinge ilompokan data seisuiai deingan 

pe irmasalahan yang dibahas dan diuingkapkan, dalam hal ini data yang akan 

dikateigorikan adalah data teintang peindidikan karakteir dan fiqih sirah 

karya Muihammad Sa;id Ramadhan Al-Buithy yang diseisuiaikan deingan 

focuis pe ineilitian. Seiteilah itui data-data teirse ibuit disajikan dan dianalisis 

c. Inteirpre itasi data yaitui meimbe irikan pe inafsiran teirhadap data yang 

dipeirole ih uintuik meincapai peimahaman teirhadap data seiteilah data meileiwati 

tahap eiditing dan analisis uintuik ke imuidian dapat dipahami deingan muidah. 

Adapuin inteirpre itasi yang akan dibanguin adalah fiqih sirah teirhadap 

pe indidikan karakteir yang ada di dalam buikui teirse ibuit. 

6.  Metode Analisis Penelitian 

Dalam meinganalisis data, peine iliti meingguinakan meitodei analisis isi 

(Conteint Analysis). Peingeirtian analisis meinuiruit Kamuis be isar Bahasa 

Indone isia adalah peinye ilidikan teirhadap suiatui pe iristiwa (karangan, 

pe irbuiatan, dan seibagainya) uintuik me inge itahuii keiadaan yang seibeinarnya 
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(sabab muisabab, duiduik pe irkaranya, dan se ibagainya).13 Jadi meinganalisis 

adalah suiatui keigiatan uintuik meinye ilidiki suiatui peiristiwa ataui meinguiak 

e iksisteinsi nilai se isuiatui yang akan dibahas. Adapuin yang akan di analisis 

dalam peine ilitian ini adalah peindidikan karakteir dalam kitab fiqih sirah 

Karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy se irta reileivansinya deingan 

pe indidikan karakteir dalam kuirikuilm PAI 2013. 

7. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam meinganalisis kitab Fiqh Sirah Karya 

Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy  adalah seibagai beirikuit:  

a. Tahap Deiskripsi yaitui seiluiruih data dihimpuin dan dikaitkan deingan 

pe irsoalan, seiteilah itui dilakuikan tahap peinde iskripsian artinya data yang 

be iruipa kata-kata, frasei, klauisa, gambar dan lain-lain yang digambarkan 

ataui yang diluikiskan peine iliti dalam kitabnya. 

b. Tahap Klasifikasi yaitui tahap peingkate igorian masalah yang suidah 

dideiskripsikan meinuiruit keilompoknya masing-masing seisuiai de ingan 

pe irmasalahan yang ada. 

c. Tahap analisis yaitui tahap dimana data-data ataui peirmasalahan yang teilah 

di kateigorikan ataui dikeilompokan muilai dikaji dan meingguinakan 

pe indeikatan deiskripsi dan kritis. 

d. Tahap inteirpre itasi yaitui tahap dimana dimuincuilkannya peinafsiran ataui 

pe imahaman teirhadap hasil analisis data. 

 
13Kemendikbud, “Analisis”, https://kbbi.web.id. Diakses pada 21/5/2019, 22:23 WITA. 
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e. Tahap eivaluiasi yaitui tahap dimana data dikaji uilang uintuik dapat dibeirikan 

pe irtangguingjawabkan didalamnya. 

f. Pe inarikan keisimpuilan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Siste imatika dalam peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

Bab I Peindahuiluian teirdiri dari latar beilakang masalah, deifinisi opeirasional, 

ruimuisan masalah, tuijuian peine ilitian, signifikansi peine ilitian, alasan meimilih juiduil, 

teilaah keipuistakaan, meitodei pe ine ilitian, dan siste imatika peineilitian. 

Bab II Biografi, asal-uisuil dan latar beilakang pe indidikan Muihammad Sa’id  

Ramadhan Al-Buithy, karya-karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy dan 

gambaran uimuim kitab Fiqih Sirah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy 

Bab III Pe indidikan Karakteir dan Fiqih Sirah 

Bab IV Analisis sksisteinsi peindidikan karakteir dalam kitab Fiqh Sirah karya 

Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy, pe imbahasan eiksiste insi pe indidikan 

karakteir dalam kitab Fiqh Sirah karya Muihammad Sa’id Ramadhan Al-Buithy. 

Bab V Pe inuituip yang teirdiri dari simpuilan dan saran.


